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Kata Pengantar
Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga makalah ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga akhir zaman.
Makalah ini disusun untuk memenuhi salah satu tugas pada mata kuliah Studi Qur’an di jenjang Magister (S2). Pembahasan difokuskan pada analisis historis kontekstual ayat-ayat jihad khususnya ayat-ayat perang serta penerapannya pada masa Khulafaur Rasyidin.
Penulis menyadari bahwa makalah ini masih memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan demi penyempurnaan karya ini. Semoga makalah ini dapat memberikan kontribusi akademik yang bermanfaat dalam pengembangan kajian Ilmu Hadis.








BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang Masalah

Ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang jihad dan peperangan sering kali menjadi objek perdebatan dalam kajian keislaman, baik klasik maupun kontemporer. Dalam wacana modern, ayat-ayat tersebut kerap dipahami secara tekstual dan dilepaskan dari konteks historisnya, sehingga melahirkan persepsi bahwa ekspansi Islam pada masa awal merupakan konsekuensi langsung dari perintah agama untuk melakukan penaklukan militer.
Persepsi ini semakin menguat ketika dikaitkan dengan fakta sejarah meluasnya wilayah kekuasaan Islam secara signifikan pada masa Khulafaur Rasyidin (632–661 M), yang dikenal dengan istilah futūḥāt islāmiyyah. Padahal, Al-Qur’an sendiri menegaskan prinsip etika perang yang ketat, seperti larangan melampaui batas, perlindungan terhadap non-kombatan, dan anjuran untuk mengedepankan perdamaian.
Selain faktor teologis, ekspansi Islam juga terjadi dalam konteks geopolitik global abad ke-7, ketika dua imperium besar—Persia Sasaniyah dan Romawi Timur—mengalami krisis internal yang serius. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji kembali bagaimana ayat-ayat jihad dipahami dan dipraktikkan oleh para sahabat Nabi dalam konteks tersebut, agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan proporsional.






B. Rumusan Masalah
	1. Bagaimana pemahaman para sahabat terhadap ayat-ayat jihad pada masa Khulafaur Rasyidin?
2. Apakah futūḥāt islāmiyyah didorong oleh perintah teks suci semata, atau juga oleh faktor   geopolitik?
3. Bagaimana etika perang Al-Qur’an memengaruhi praktik militer Islam awal?

C. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pemahaman kontekstual ayat-ayat jihad pada masa Khulafaur Rasyidin.
2. Menjelaskan faktor-faktor religius dan geopolitik dalam futūḥāt islāmiyyah.
3. Mengkaji peran etika perang Al-Qur’an dalam sejarah militer Islam awal.

















BAB II
PEMBAHASAN

A. Konsep Jihad dalam Al-Qur’an: Dimensi Teologis dan Historis
Jihad merupakan salah satu konsep fundamental dalam Islam yang sering mengalami reduksi makna menjadi semata-mata peperangan. Padahal, secara linguistik jihad berasal dari akar kata jahada yang bermakna bersungguh-sungguh, berupaya secara maksimal, dan mencurahkan kemampuan. Dalam Al-Qur’an, penggunaan istilah jihad mencakup spektrum makna yang luas, mulai dari perjuangan spiritual, moral, sosial, hingga militer.
Pada fase awal Islam di Makkah, jihad lebih bersifat non-kekerasan, yaitu kesabaran dalam menghadapi penindasan dan keteguhan dalam mempertahankan iman. Perintah jihad bersenjata baru muncul setelah komunitas Muslim memiliki entitas sosial-politik di Madinah dan menghadapi ancaman militer yang nyata. Hal ini menunjukkan bahwa jihad militer bukan prinsip normatif permanen, melainkan instrumen kontekstual untuk mempertahankan eksistensi dan keadilan.
Dengan demikian, jihad dalam Al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari tujuan etisnya, yaitu menegakkan keadilan dan mencegah kezaliman. Pemahaman inilah yang menjadi fondasi para sahabat dalam menerapkan ayat-ayat jihad pada masa Khulafaur Rasyidin.




B. Ayat-Ayat Perang (Āyāt al-Qitāl) dan Problem Ayat Saif
Ayat-ayat perang dalam Al-Qur’an diturunkan dalam konteks konflik yang sangat spesifik, baik berupa agresi fisik, pengusiran, maupun pelanggaran perjanjian. QS. al-Baqarah [2]:190 secara eksplisit menegaskan bahwa peperangan hanya dibenarkan sebagai respons terhadap agresi, serta melarang tindakan melampaui batas.
Salah satu ayat yang paling kontroversial adalah QS. al-Tawbah [9]:5 yang dikenal sebagai āyat al-saif. Dalam kajian tafsir klasik, ayat ini sering dipahami dalam kaitannya dengan kelompok musyrik Arab yang melanggar perjanjian damai dan mengancam keamanan komunitas Muslim. Ayat ini tidak berdiri sendiri, tetapi harus dibaca bersama ayat-ayat lain yang memberikan pengecualian dan perlindungan bagi pihak yang tidak memusuhi.
Teori bahwa ayat saif menghapus seluruh ayat damai berkembang dalam sebagian tradisi tafsir, tetapi tidak mencapai konsensus. Banyak ulama menolak generalisasi tersebut dan menegaskan bahwa prinsip dasar hubungan antarumat manusia dalam Islam adalah perdamaian. Oleh karena itu, ayat saif tidak dapat dijadikan legitimasi teologis untuk kekerasan tanpa batas.
C. Pemahaman Sahabat terhadap Ayat Jihad
Para sahabat Nabi merupakan generasi pertama yang menafsirkan dan mengimplementasikan ayat-ayat Al-Qur’an dalam praktik sosial-politik. Pemahaman mereka terhadap ayat jihad bersifat kontekstual, pragmatis, dan etis. Perang tidak dipahami sebagai tujuan, melainkan sebagai sarana terakhir setelah upaya dakwah dan diplomasi tidak berhasil.
Kebijakan para khalifah menunjukkan bahwa keputusan perang selalu didahului oleh pertimbangan rasional dan musyawarah. Hal ini menunjukkan bahwa ayat-ayat jihad tidak diperlakukan sebagai perintah tekstual yang kaku, melainkan sebagai pedoman normatif yang harus diterapkan sesuai kondisi.
D. Futūḥāt Islamiyyah: Antara Ekspansi Politik dan Misi Etis
Secara terminologis, futūḥāt berarti pembukaan atau pembebasan, bukan penaklukan dalam pengertian kolonial. Dalam praktik sejarah, futūḥāt sering kali dilakukan melalui perjanjian damai yang menjamin perlindungan terhadap penduduk lokal, harta benda, dan kebebasan beragama.
Banyak wilayah yang masuk ke dalam kekuasaan Islam justru mengalami stabilitas administratif dan keadilan fiskal yang lebih baik dibandingkan masa sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa futūḥāt tidak semata-mata bertujuan memperluas wilayah, tetapi juga membangun tatanan sosial-politik yang lebih adil.
E. Faktor Geopolitik Persia Sasaniyah dan Romawi Timur
Keberhasilan futūḥāt Islam tidak dapat dilepaskan dari kondisi geopolitik global abad ke-7. Persia Sasaniyah dan Romawi Timur mengalami konflik berkepanjangan yang menguras sumber daya dan melemahkan struktur negara. Ketidakpuasan sosial dan ekonomi di wilayah-wilayah perbatasan menciptakan kondisi yang kondusif bagi perubahan kekuasaan.
Dalam konteks ini, ekspansi Islam dapat dipahami sebagai respons terhadap kekosongan kekuasaan dan ancaman eksternal. Faktor geopolitik ini menegaskan bahwa futūḥāt tidak dapat dijelaskan semata-mata sebagai implementasi literal ayat jihad.
F. Etika Perang dalam Al-Qur’an dan Praktik Militer Khulafaur Rasyidin
Al-Qur’an menetapkan prinsip etika perang yang sangat ketat, seperti larangan membunuh non-kombatan, larangan perusakan lingkungan, dan kewajiban menjaga keadilan. Prinsip-prinsip ini tercermin dalam kebijakan militer para khalifah, yang secara eksplisit melarang tindakan kekerasan berlebihan.
Instruksi-instruksi militer pada masa Khulafaur Rasyidin menunjukkan bahwa jihad bersenjata dibatasi oleh norma moral dan hukum. Etika ini membedakan futūḥāt Islam dari praktik peperangan imperium lain yang cenderung bersifat destruktif dan eksploitatif.
G. Reinterpretasi Historis-Kontekstual Ayat Jihad
Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat jihad harus dipahami melalui pendekatan historis-kontekstual yang mengintegrasikan teks, sejarah, dan etika. Reinterpretasi ini tidak bertujuan meniadakan dimensi jihad militer, tetapi menempatkannya secara proporsional sebagai bagian dari sistem moral Islam.





















BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan
 	Jihad dalam Al-Qur’an memiliki makna multidimensional dan tidak terbatas pada peperangan. Ayat-ayat perang bersifat kontekstual dan tidak dapat dilepaskan dari realitas sedangkan sejarah. Futūḥāt Islamiyyah merupakan hasil interaksi antara ajaran agama dan dinamika geopolitik abad ke-7. Etika perang Al-Qur’an secara nyata membentuk praktik militer Islam awal.

B. Implikasi Akademik
Pendekatan historis-kontekstual terhadap ayat-ayat jihad penting untuk menghindari pembacaan ahistoris yang reduktif. Kajian ini berkontribusi pada pengembangan studi Islam yang lebih kritis, proporsional, dan berorientasi etika.
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